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ABSTRACT

Livestock businesses that are currently developing are not in line with the application of waste
treatment technology. Processing of cow dung waste, especially when viewed from the socio-economic
aspect, provides opportunities for farmers to increase income. The purpose of this study was to determine the
social and economic impact of cow dung waste processing activities with 24 respondents from farmer groups
who received assistance. The results of the study seen from the social and environmental aspects showed that
cow dung that was processed into organic fertilizer that came from could produce nutrients needed by plants
and can maintain crop production. From the economic aspect, the utilization of nutrient-rich waste will have
an impact on the yield of organic fertilizers and biogas which can increase livestock productivity, farmers'
income and improve the environment.
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ABSTRAK

Usaha peternakan yang sedang berkembang saat ini tidak sejalan dengan penerapan teknologi
pengolahan limbah yang dihasilkan. Pengolahan limbah kotoran sapi khususnya jika dilihat dari aspek sosial
ekonomi memberikan peluang bagi peternak pada peningkatan pendapatan. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui dampak sosial dan ekonomi dari kegiatan pengolahan limbah kotoran sapi dengan
responden kelompok peternak yang mendapatkan bantuan berjumlah 24 responden. Hasil penelitian dilihat
dari aspek sosial dan lingkungan menunjukan bahwa kotoran sapi yang diolah menjadi pupuk organik yang
berasal dapat menghasilkan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman serta dapat mempertahankan produksi
tanaman. Dari aspek ekonomi pemanfaatan limbah yang kaya nutrisi akan berdampak pada hasil pupuk
organik dan biogas yang dapat meningkatkan produktivitas ternak, pendapatan peternak dan perbaikan
lingkungan.

Kata Kunci : Limbah Pertanian, Pertanian Berkelanjutan, Sosial Ekonomi.

Walaupun Jawa Barat tidak termasuk 3
provinsi sentra populasi sapi potong, namun
keberadaan sapi potong cukup banyak dan
tersebar  dibeberapa  wilayah  termasuk
Kabupaten Majalengka. Sapi potong salah satu
komoditas unggulan yang diusahakan dan di
kembangkan dengan kecamatan
pengembangan meliputi Kertajati, Lemahsugih
dan Majalengka (BPS Kabupaten Majalengka,
2019).

PENDAHULUAN

Sektor peternakan sampai hari ini
dijadikan salah satu sumber ketahanan pangan
yang sangat strategis. Namun kondisi di
lapangan belum terkelola secara profesional
tetapi sebagian besar merupakan usaha
peternakan rakyat berskala kecil yang berada di
perdesaan dan masih menggunakan teknologi
secara sederhana atau tradisional. Menurut
Sawarto (Kasworo et al., 2013:307),
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Sejalan dengan usaha peternakan yang
semakin berkembang, akan menghasilkan
kotoran sebagai limbah dari kegiatan usaha
tersebut. Sementara ini kegiatan usaha
peternakan masih jarang yang memikirkan
dampak pada aspek lingkungan atau dampak
yang dihasilkan dari kegiatan peternakan
terhadap lingkungan dan hanya mementingkan
produktivitas ternak. Seharusnya produktivitas
ternak, harus memperhatikan penanganan
limbahnya yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil penelitian Budiyanto
2011 menyatakan bahwa satu ekor sapi setiap
harinya menghasilkan kotoran berkisar 8 — 10
kg per hari atau 2,6 — 3,6 ton per tahun atau
setara dengan 15-2 ton pupuk organik
sehingga akan mengurangi penggunaan pupuk
anorganik dan mempercepat proses perbaikan
lahan. Potensi jumlah kotoran sapi dapat dilihat
dari populasi sapi.

Di Kecamatan Majalengka masih belum
banyak  peternak  sapi  potong  yang
memanfaatkan limbah kotoran sapi tersebut
enjadi pupuk ataupun biogas padahal yang kita
ketahui pupuk organik itu bermanfaat untuk
perbaikan lahan pertanian yang telah rusak,
selain itu memanfaatkan limbah kotoran sapi
juga bisa mendapatkan pendapatan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui dampak sosial dan ekonomi
kegiatan pengolahan limbah kotoran sapi.
Berlokasi di Desa Dukuhasem Kelurahan
Sindangkasih Kecamatan Majalengka
Kabupaten Majalengka.

MATERI DAN METODE

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
Menelusuri proses daur ulang kotoran sapi
potong dilihat dari aspek sosial ekonomi.
Adapun cakupan penelitian adalah faktor sosial
ekonomi terkait dengan pengelolaan limbah
Tabel 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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ternak sapi. Lokasi penelitian dilakukan di
kelompok ternak “Mekar Tani” yang berlokasi
di Desa Dukuhasem Kelurahan Sindangkasih
Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka
dengan jumlah ternak yang diusahakan
berjumlah 24 ekor sapi. Penelitian ini dilakukan
dari bulan Maret 2021 sampai dengan bulan
Mei 2021.

Subjek peneliatian ini adalah faktor
sosial ekonomi dari pengolahan kotoran sapi.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah nonprobability sampling dengan
menggunakan metode sampling total. Jumlah
sampel yang diambil adalah 24 responden.
Informan dalam penelitian ini dilakukan secara
purposive (sengaja). Terdapat 4 informan pada
penelitian ini, yaitu Dinas Pertanian, Kelurahan
Sindangkasih, Penyuluh Peternakan, dan ketua
kelompok ternak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karateristik Umum Responden

Karakteristik ~umum responden di
tempat penelitian diperolen  secara sengaja
berjumlah 24 responden yang tergabung dalam
kelompok ternak.  Karakteristik responden
pada penelitian ini dilihat dari variabel yang
meliputi jenis kelamin dan usia, pendidikan
formal, lama berusaha ternak, jumlah ternak,
dan jenis usaha ternak.

Jenis Kelamin dan Usaha Responden
Responden yang berjumlah 24 orang
tersebut terdiri dari mayoritas responden
sebesar 22 orang (92%) berjenis kelamin laki-
laki dan 2 orang (8%) berjenis kelamin
perempuan. Hal ini mendeskripsikan bahwa
usaha ternak sapi didominasi oleh laki-laki,
karena laki-laki mempunyai peran sebagai
kepala keluarga dan usaha ini memerlukan
tenaga yang lebih daripada wanita.

Profil Kategori Frekuensi Persen (%)
Jenis Klamin Laki-laki 22 92
Perempuan 2 8
Usia (Th) <35 0 0
36 —45 5 21
46 — 55 15 62
> 56 4 17

Sumber data diolah, 2021.
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Responden dengan usia diatas 55 tahun
sebesar 17%, berusia antara 46 hingga 55 tahun
sebesar 62% dan berusia 36 hingga 45 tahun
sebesar 21%. Artinya mayoritas responden
merupakan golongan kategori usia produktif,
hal ini akan mendukung dalam menerima
informasi pengetahuan dan teknologi.
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Pendidikan Formal

Tingkat pendidikan mayoritas
responden adalah tamat SD/SR sederajat
sebesar (12,5%), tamat SLTP (67%) dan tamat
SMA (20,5%). Hasil ini menunjukkan bahwa
para pelaku mempunyai tingkat pendidikan
yang sedang  dari  sisi  akademis.

Tabel 2. Responden Berdasarkan Pendidikan Formal yang Ditempuh

Katagori Frekuensi Persen (%)
SD 3 12,5
SMP 16 67
SMA 5 20,5
PT 0 0

Sumber data diolah, 2021.

Artinya persentase ini sangat besar dan
dapat mempengaruhi  keberhasilan dan
pengembangan usaha.

Lama Berusaha Ternak
Hasil survey menunjukan  bahwa
responden memiliki pengalaman beternak

kurang dari 5 tahun yaitu sebesar 12 orang
(50%), pengalaman beternak diatas 7 tahun
sebesar 42% dan reponden  memiliki
pengalaman diatas 15 tahun sebesar 8, hal ini
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden baru memulai usaha ternak sapi.

Tabel 3. Responden Berdasarkan Pengalaman Usaha Ternak

Katagori Frekuensi Persen (%)
<5 Tahun 50
5-10 Tahun 295
11-15 Tahun 12,5
> 15Tahun 8

Sumber data diolah, 2021

Artinya pengalaman responden dalam
beternak masih kurang 5 tahun, oleh sebab
itulah masih minim informasi pengetahuan
dan teknologi dalam pengolahan dan
pemanfaatannya limbah.

Tujuan Usaha Ternak

anggota keluarga mereka. 2) usaha tani dan
usaha ternak.

Tabel 4. Tujuan Usaha Ternak

Berdasarkan hasil survei terdapat sebanyak
68% responden melakukan budidaya ternak
sapi sebagai usaha sambilan, hal ini didasari
oleh beberapa alasan, antara lain: 1) menjual
sapi-sapi mereka pada saat mereka memiliki
kebutuhan yang cukup besar, seperti : Biaya
Sekolah, Membeli sawah, atau menikahkan

Katagori Frekuensi Persen (%)
Tabungan/Investasi
Penghasil Pupuk 3 12,5
Usaha Sampingan 16 67
Usaha Pokok 5 20,5

Sumber data diolah, 2021.

Responden memiliki pemikiran bahwa
dengan beternak sapi dapat memanfaatkan

kotoran sapi untuk meminimalisir biaya
usahatani yang sementara ini tengah
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dilakukan. Sedangkan limbah dari pertanian
dan limbah dari industri tahu mereka
gunakan untuk memenuhi kebutuhan pakan.

Dampak  Sosial dan
Pengolahan Kotoran Sapi

Peternak mempunyai kesadaran bahwa
dengan mengolah limbah kotoran sapi dapat
mengurangi polusi vyaitu udara, air dan
tanah. Menurut Muis (2015) mengatakan
bahwa dalam usaha ternak sapi pada
kelompok tani akan berkontribusi dalam hal
mewujudkan konsep green marketing dengan
mengurangi dampak kerusakan lingkungan.

Kotoran sapi dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kesuburan tanah karena
dapat memperbaiki kandungan unsur hara
tanah. Hasil laboratorium dari analisis pupuk
organik di Universitas Padjajaran pada tahun
2019 diperoleh N (0,81%), P205 (0,38%)
dan K20 (0,31%).

Hal ini dapat dijelaskan bahwa pupuk
organik yang berasal dari kotoran ternak
dapat menghasilkan unsur hara yang
dibutunkan oleh tanaman serta dapat
mempertahankan produksi tanaman.

Lingkungan

Dampak Ekonomi Pengolahan Kotoran
Sapi

Limbah dari peternakan yang berupa
kotoran tidak lagi menjadi beban biaya
usaha, akan tetapi bisa menjadi hasil ikutan
yang bernilai ekonomi tinggi dan apabila
memungkinkan setara dengan nilai ekonomi
produk utama.

Dengan  demikian, usaha  dari
peternakan ke depan seharusnya dapat
dibangun secara berkesinambungan dan
dapat memberikan kontribusi pendapatan
yang besar dan berkelanjutan, yang ditunjang
oleh penerapan teknologi budidaya ternak
yang ramah lingkungan dan pemanfaatan
limbah pertanian yang kaya nutrisi akan
berdampak pada hasil pupuk organik dan
biogas yang dapat meningkatkan
produktivitas ternak, pendapatan peternak
dan perbaikan lingkungan.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini apabila
dilihat dari segi sosial ekonomi memberikan

dampak positif bagi peternak khususnya
dalam upaya peningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan peternak. Namun, jika dilihat
dari segi lingkungan perlu adanya pelatihan
dan pendampingan dalam peningkatan
tenologi pemanfaatan limbah kotoran sapi
sehingga  tidak  terjadi pencemaran
lingkungan.
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